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ABSTRAK

STUDI PERBANDINGAN HASIL BELAJAR EKONOMI
MENGGUNAKAN MODEL EXAMPLESNON
EXAMPLESDAN MODEL JIGSAW
DENGAN MEMPERHATIKAN
MOTIVASI BELAJAR SISWA
KELASX SMA NEGERI 1
BANDAR LAMPUNG
TAHUN PELAJARAN
2017/2018

Oleh

Marisya Wulandari

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui studi perbandingan hasil belgar ekonomi
menggunakan model examples non examples dan model jigsaw dengan
memperhatikan motivas belgar siswakelas X SMA Negeri 1 Bandar Lampung.
Penelitian ini menggunakan desain penelitian komparatif dengan pendekatan
eksperimen. Populasi dalam penédlitian ini yaitu seluruh siswakelas X SMA
Negeri 1 Bandar Lampung dan sampel 185 responden yang ditentukan dengan
teknik cluster random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan metode pengisian kuesioner dan teknis tes. Data yang terkumpul
melalui angket diolah dengan program SPSS. Hasil analisis data menunjukkan
bahwa ada perbandingan hasil belgjar ekonomi menggunakan model examples
non examples dan model jigsaw dengan memperhatikan motivasi belgar siswa
kelas X SMA Negeri 1 Bandar Lampung.

Kata kunci: hasil belgar, model examples non examples, model jigsaw, dan

motivasi belgjar.
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I. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belgjar dan proses pembelgjaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara

(Menurut UU No. 20 Tahun 2003).

M eningkatkan mutu pendidikan adalah menjadi tangungjawab semua pihak
yang terlibat dalam pendidikan terutama bagi guru, yang merupakan ujung
tombak bagi pendidikan dasar. Guru adalah orang yang berperan dalam
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas yang dapat bersaing di

zaman pesatnya perkembangan teknologi.

Guru dalam setiap pembel g arannya selalu menggunakan pendekatan, strategi,
dan metode pembel gjaran yang dapat memudahkan siswa dalam memahami

materi yang digjarkannya. Namun masih sering terdengar dan juga ditemukan
fakta bahwa monotonnya guru dalam menjalankan proses pembel gjaran tanpa

diiringi dengan kredtifitas dalam penggunaan metode dan strategi mengajar.



Menjadi guru yang kreatif dan mempunyai metode, strategi, dan pengetahuan
yang luas menjadi senjataterbaik baik dalam memajukan pendidikan di
Indonesia, karena salah satu tujuan pendidikan di Indonesia adalah untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia di Indonesia untuk menjadi
manusia yang seutuhnya, yaitu pribadi yang integratiif, produktif, kreatif dan
memiliki sikap-sikap kepemimpinan dan berwawasan keilmuan sebagal warga
Negara yang bertanggung jawab. Di sekolah pencapaian tujuan tersebut
dilakukan dalam proses belajar mengajar sgjumlah mata pelgjaran di kelas.
Salah satu mata pelgjaran yang berperan dalam memberikan wawasan,
keterampilan, dan sikap adalah mata pelgaran ekonomi (Dimyati, &
Mudjiyono, 2006: 156).

Menurut Gunawan (2011:93) berpendapat bahwa ilmu ekonomi secararinci,
yaitu: Ilmu Ekonomi adal ah suatu studi mengenai bagaimana orang-orang dan
masyarakat membuat pilihan, dengan cara atau tanpa penggunaan uang, dengan
menggunakan sumber daya yang terbatas tetapi dapat digunakan dalam
berbaga cara untuk menghasilkan berbagal jenis barang dan jasa dan

mendi stribusikannya untuk keperluan konsumsi sekarang dan di masa
mendatang, kepada berbagai orang dan golongan masyarakat. |lmu Ekonomi
menganalisis biaya dan keuntungan dan memperbaiki corak penggunaan
sumber-sumber daya.

Berdasarkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Tingkat SMA/MA
dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang
Standar Isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah bahwa standar

kompetensi pembelgjaran ekonomi adalah ilmu yang mengkaji tingkah laku

manusia dalam usahanya untuk mengal okasi kan sumber-sumber daya yang



terbatas guna mencapai tujuan tertentu. Ini yang banyak dikenal sebagai teori

ekonomi klasik.

Berkaitan dengan hal itu, pengajaran ekonomi di sekolah harus memungkinkan
siswa untuk memahami dan menemukan suatu konsepnya sendiri, memotivasi
siswa untuk belgjar secara aktif serta meningkatkan hasil belgar siswayang
cukup signifikan. Untuk mencapai target tersebut maka perlu adanya penerapan
metode yang efektif yang tidak mengharuskan siswa untuk menghafal fakta-
fakta dalam ekonomi tetapi dengan adanya suatu strategi yang mendorong
siswa untuk belgjar menemukan konsep secara mandiri dengan adanya
bimbingan dari pendidik.

A.M. Sardiman (2007: 75) mengatakan dalam kegiatan pembel gjaran, motivasi
dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak dalam diri siswayang
menimbulkan kegiatan belgjar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan
belgjar dan memberikan arah pada kegiatan belgjar, sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh subjek belagjar itu dapat tercapai. Jadi motivasi adalah usaha
atau daya yang disadari untuk mendorong keinginan individu dalam melakukan
sesuatu demi tercapainya tujuan tertentu. Motivasi merupakan daya penggerak
dari dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belgjar, yang menjamin
kelangsungan dari kegiatan belgjar serta memberikan arah pada kegiatan
belgjar, sehingga tujuan yang dikehendaki siswatercapai.

Berdasarkan hasil pengamatan penulis di lapangan yaitu permasalahan yang
terjadi di SMA Negeri 1 Bandar Lampung diantaranya para siswa kurang
termotivasi dengan pelgjaran, hal ini dikarenakan pelgaran ekonomi adalah
pelgjaran yang berhubungan dengan hitungan dan hafalan yang menjemukan,

kemampuan dalam menguasai materi pelgjaran sangat lemah, hal ini terlihat

dari hasil belgar siswayang kurang memuaskan, kurangnya kreativitas siswa



dalam proses pembel gjaran, sehingga kegiatan belgjar mengajar sangat pasif,
serta siswa masih beranggapan, guru sebagal satu-satunya sumber belgjar,
tampak pada saat pembel g aran siswa hanya menerima yang diberikan oleh
guru untuk dihafalkan, selain itu nilai rata-rata pelgjaran ekonomi siswa kelas

X adalah 57.

Peneliti melakukan pengamatan dan observasi awal di SMA Negeri 1 Bandar
Lampung dengan hasil bahwa ada beberapa permasalahan yang ada dalam
pembel gjaran ekonomi mengenai perkembangan teknologi produksi, yaitu: (1)
Siswakurang kondusif dalam kegiatan pembelgjaran. Hal ini dikarnakan guru
tidak bisamenguasai kelas dan terkesan membiarkan (2) Guru kurang
memperhatikan Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP) untuk

mel aksanakan pembelgjaran di kelasnya sehingga tidak adanya peningkatan
suasana pembel gjaran yang aktif. (3) Guru dapat menguasai materi ekonomi
dengan baik tetapi pengajaran dari guru hanya berpusat pada guru (teacher
centered) dan berlangsung satu arah yaitu dengan metode ceramah sehingga
pengaruh siswa dalam kegiatan belgjar mengajar cenderung pasif dan tidak ada
penggalian kemampuan siswa atas apa yang sudah diperolehnya setelah
pembelgjaran selesal. (4) Penggunaan media yang jarang dipaka dalam
menunjang pembahasan materi sehingga siswa dalam belgjarnya acuh tak acuh
dalam mendalami suatu materi. (5) Sikap siswa yang selama kegiatan belgjar
berlangsung kurang antusias dalam mencari tahu dan mengetahui pendalaman
suatu materi sehingga hasil belgarnya pun di bawah Kriteria Ketuntasan

Minimal (KKM). (6) Penerapan model-model pembelgaran ataupun



pendekatan pembel gjaran yang efektif jarang diterapkan oleh guru sehingga

berpengaruh pada hasil prestasi belgjar siswa secara keseluruhan.

Berdasarkan pokok pendahuluan di atas merujuk pada permasalahan yang
dihadapi peneliti tepatnyadi SMA Negeri 1 Bandar Lampung dari hasil
perolehan nilai ulangan harian untuk mata pelgaran ekonomi hanya 4 siswa
dari 19 siswayang mencapai nila sebesar 70 ke atas, ini berarti menunjukan
tingkat penguasaan siswa terhadap materi tentang perkembangan teknol ogi
produksi baru mencapai 21%. Hal ini menunjukkan bahwa proses belgjar
mengajar belum berhasil dan masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang seharusnya KKM pada pembelgjaran ini 70, seperti yang terlihat
dalam tabel berikut.

Tabel 1 Hasll perolehan nilai ulangan harian untuk mata pel gjaran ekonomi

Kelas X
Nilai Ulangan Harian Frekuensi Persentase
> 70 (KKM) 4 21%
<70 (KKM) 15 79%
Jumlah 19 100%

Sumber: SMA Negeri 1 Bandar Lampung (2017)

Dengan demikian maka upaya untuk mengatasinya diantaranya diperlukan
keterampilan guru dalam memilih dan menggunakan model, metode, dan
pendekatan pembel gjaran yang cocok yang sebagaimana mampu
membangkitkan proses belgar siswa dalam meningkatkan hasil belgjar siswa.
Menurut kenyataan permasal ahan di atas, maka peneliti ingin merancang suatu
model pembelgjaran yang dapat merangsang pikiran siswa dalam belgar

ekonomi untuk meningkatkan motivasi dan hasil belgjar siswa yaitu dengan



menggunakan model examples non examples dan jigsaw (Amri & Ahmadi,

2010: 210).

Berdasarkan permasal ahan-permasalahan di atas penulis berinisiatif untuk
melakukan penelitian, dimanatujuan dari penelitian itu sendiri adalah untuk
memperbaiki dan meningkatkan proses pembel gjaran dikelas secara
berkesinambungan. Adapun model pembelgjaran yang diuji cobakan penulis
dalam penelitian SMA Negeri 1 Bandar Lampung adalah model examples non
examples dan jigsaw. Dengan menggunakan model examples non examples dan
jigsaw dapat membantu anak didik memahami dengan jelas jalannya suatu
proses atau kerja suatu benda, memudahkan berbagai jenis penjelasan,
kesalahan-kesalahan yang terdiri dari hasil ceramah dapat diperbaiki melalui

pengalaman dan contoh konkret, dengan menghadirkan objek sebenarnya.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mencoba mengimplementasikan
pembel gjaran ekonomi dalam sebuah penelitian tindakan kelas dengan judul
“Studi Perbandingan Hasil Belajar Ekonomi Menggunakan M odel
Examples Non Examples dan M odel Jigsaw dengan M emper hatikan
Motivas Belajar Siswa kelas X SMA Negeri 1 Bandar Lampung T.P.

2017/2018.

. Identifikasi Masalah
Setelah mengamati kegiatan pembel gjaran berdasarkan hasil pengamatan
pribadi ada ketidak tuntasan siswa dalam memahami materi, maka masalah

yang ditemukan di SMA Negeri 1 Bandar Lampung adalah :



1. Daam proses pembelgjaran ekonomi di SMA Negeri 1 Bandar Lampung
guru hanya menerapkan metode ceramah dan penugasan sehingga kurang
melibatkan siswa secara aktif.

2. Siswadi SMA Negeri 1 Bandar Lampung kurang tertarik dan kurang
termotivasi dalam mengikuti pelgaran yang dapat menyebabkan rendahnya
hasil belgjar ekonomi

3. Guru jarang menggunakan media yang menarik sehingga siswadi SMA
Negeri 1 Bandar Lampung merasa bosan.

4. Rendahnya hasil belgjar siswa SMA Negeri 1 Bandar Lampung pada

pelgjaran ekonomi sehingga nilai siswa dibawah KKM.

C. Pembatasan M asalah

Agar ruang lingkup penelitian jelas serta tidak meluas, maka perlu dilakukan

pembatasan masalah. Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di

atas, maka permasalahan penelitian dibatasi pada.

1. Mode pembelgaran kooperatif yang digunakan pada penelitian ini adalah
Examples Non Examples dan Jigsaw yang digunakan guru untuk
meningkatkan hasil belgar dengan cara mengkondisikan setiap siswanya
untuk aktif dan saling bekerja sama dalam menguasal materi pelgaran pada
pelgaran ekonomi dengan memperhatikan motivasi siswa.

2. Hasil belgjar yang diukkur pada penelitian ini adalah:

a. Hasil belgjar ulangan harian mata pel gjaran ekonomi

b. Hasil belgar ulangan mid semester mata pelgjaran ekonomi



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasal ahan di atas, maka rumusan permasal ahan:

1

Apakah terdapat perbedaan hasil belgjar ekonomi yang pembel gjarannya
menggunakan model examples non exampl es dibandingkan dengan model
jigsaw pada mata pelgjaran ekonomi?

Apakah nilai rata-rata hasil belgjar yang menggunakan model examples non
examples lebih tinggi dibandingkan dengan pembelgjaran yang
menggunakan model jigsaw pada siswa yang mempunyai motivasi belgjar
tinggi pada mata pelajaran ekonomi?

Apakah nilai rata-rata hasil belgar yang menggunakan model jigsaw lebih
tinggi dibandingkan dengan pembelgaran yang menggunakan model
examples non examples pada siswa yang mempunyai motivasi belgjar
rendah pada mata pelgjaran ekonomi?

Apakah adainteraksi antaramodel pembelgjaran dengan motivasi belgjar

pada mata pelgjaran ekonomi?

E. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah

1

Untuk mengetahui perbedaan hasil belgar ekonomi yang pembelgarannya
menggunakan model examples non examples dibandingkan dengan model
jigsaw pada mata pelgjaran ekonomi.

Untuk mengetahui apakah nilai rata-rata hasil belgar yang menggunakan

model examples non examples lebih tinggi dibandingkan dengan



pembelgjaran yang menggunakan model jigsaw pada siswa yang
mempunyai motivasi belgjar tinggi pada mata pelgjaran ekonomi.

3. Untuk mengetahui apakah nilai rata-rata hasil belgjar yang menggunakan
model jigsaw lebih tinggi dibandingkan dengan pembelgjaran yang
menggunakan model examples non exampl es pada siswa yang mempunyai
motivasi belgar rendah pada mata pelgaran ekonomi.

4. Untuk mengetahui apakah adainteraks antara model pembelgjaran dengan

motivasi belgar pada mata pelgaran ekonomi.

F. Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat dari pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan

oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Secarateoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih
terhadap pembelgjaran ekonomi khususnya pada perkembangan teknol ogi
produksi dan yang paling utama mampu meningkatkan perkembangan
pengajaran melalui penerapan model pembel gjaran examples non

examples.

Dengan manfaat teoritis tersebut, diharapkan mata pelgjaran ekonomi pada
umumnya akan memperoleh pengembangan bahan gjar secara nyata yang

telah dirancang akan dapat tercapai.
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2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi siswa:
1) Membantu siswa untuk memahami konsep pembelgjaran yang abstrak
menjadi konkrit.
2) Meningkatkan hasil belgjar siswa dalam pembelgjaran ekonomi.
3) Meningkatkan kreativitas dan keaktifan siswa dalam pembelgjaran

ekonomi di SMA.

b. Manfaat bagi guru:
1) Dapat menambah pengetahuan guru dalam penggunaan model
pembelgaran yang tepat dan efektif dalam pembel gjaran ekonomi.
2) Dapat memperbaiki kinerja guru dalam mengajar terutama pada
pembelgaran ekonomi di SMA.
3) Dapat dijadikan salah satu alternatif metode pembelgjaran efektif yang

dapat digunakan guru dalam pembelgaran ekonomi di SMA.

c. Manfaat bagi sekolah:
1) Dapat dijadikan metode atau acuan pembel gjaran selanjutnya dalam
pembelgjaran ekonomi di SMA.
2) Membantu mengembangkan model pembelgjaran yang bervariasi.
3) Dapat memberikan ide positif dan memecahkan permasalahan
pembelgjaran yang timbul, sehingga dapat meningkatkan kualitas

lulusan di sekolah tersebut.
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G.Ruang Lingkup Penelitian

1. Ruang Lingkup Objek
Ruang lingkup objek penelitian adalah perbedaan hasil belgjar Ekonomi
menggunakan Model examples non examples dan model jigsaw dengan
memperhatikan motivasi belgjar siswa

2. Ruang Lingkup Subjek
Ruang lingkup subjek penelitian adalah Siswa SMA kelas X

3. Ruang Lingkup Tempat
Ruang lingkup tempat penelitian adalah SMA Negeri 1 Bandar Lampung
T.P. 2017/2018

4. Ruang Lingkup Waktu
Ruang lingkup waktu penelitian adalah adalah bulan Oktober 2017

5. Ruang Lingkup IImu

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian adalah ekonomi



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

1. Pengertian Belgjar dan Pembelajaran
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006:7) belgar merupakan tindakan dan
perilaku siswa yang kompleks. Sebagai tindakan, maka belgar yang
dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu terjadinya atau tindakan
terjadinya proses belgjar. Proses belgjar terjadi berkat siswa memperoleh
sesuatu yang ada dilingkungan sekitar. Lingkungan yang dipelgjari oleh
siswa berupa keadaan alam, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan,
manusia, atau hal-hal yang dijadikan bahan pelgaran.
Menurut Gagne dalam Dimyati dan Mudjiono (2006:10) belajar merupakan
kegiatan yang kompleks. Hasil belgjar berupa kapabilitas. Setelah belgjar
orang memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai. Timbulnya
kapabilitas tersebut adalah dari (1) stimulasi yang berasal dari lingkungan,
dan (2) proses kognitif yang dilakukan oleh pembelgjaran. Dengan
demikian, belgjar adalah seperangkat proses kognitif yang mengubah sifat
stimulasi lingkungan, melewati pengolahan informasi, menjadi kapabilitas
baru.
Berdasarkan pengertian di atas makainti dari kegiatan pendidikan suatu
proses belgjar, karena dengan belgjar tujuan pendidikan akan tercapai. Oleh

karenaitu, kegiatan belgjar sangat penting karena berhasil tidaknya

seseorang untuk menempuh pendidikan sangat ditentukan oleh baik
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tidaknya kegiatan belgjarnya. Melalui proses belgjar seseorang dapat
mengembangkan potensi yang dimilikinya maupun yang ada pada

lingkungannya guna meningkatkan taraf hidupnya.

Pengertian Belgjar menurut Bell-Gredler (dalam Udin S. Winataputra, dkk,
2008 :1.5) yang menyatakan bahwa belgjar adalah proses yang dilakukan
oleh manusia untuk mendapatkan aneka ragam competencies, skills, and
attitudes. Kemampuan (competencies), keterampilan (skills), dan sikap
(attitudes) tersebut diperoleh secara bertahap dan berkelanjutan mulai dari
masa bayi sampai masatua melaui rangkaian proses belgjar sepanjang
hayat. Rangkaian proses belgjar itu dilakukan dalam bentuk keterlibatannya
dalam pendidikan formal dan/atau pendidikan nonformal. Kemampuan
belgjar inilah yang membedakan manusia dari makhluk lainnya.

Menurut Udin S. Winataputra, dkk (2008:1.4) istilah belgjar sudah dikenal
luas diberbagai kalangan walaupun sering disalah artikan atau diartikan
secara common sense atau pendapat umum saja. Misalnya seorang ibu
meminta anaknya "Kau belajar dulu sebelumtidur, nak”, maksudnya
mungkin membaca buku dulu sebelum tidur. Atau seorang ayah menasi hati
anaknya yang baru terjatuh dari sepeda motor karena kelaaiannya, dengan
mengatakan “Lain kali kamu harus belajar dari pengalaman”, yang
maksudnya jangan mengalami kesalahan yang serupa pada masa
mendatang. Dalam contoh ungkapan tersebut belgjar diartikan sebagai
proses mendapatkan pengetahuan dengan membaca dan menggunakan
pengalaman sebagal pengetahuan yang memadu perilaku pada masa yang
akan datang. Dengan kedua contoh tersebut, kita dapat menangkap makna
konkret dan praktis dari belgjar.

Menurut Fontana (dalam Udin S. Winataputra, dkk, 2008:1.8) belgjar
sering diartikan sebagai penambahan, perluasan, dan pendalaman
pengetahuan, nilai dan sikap, serta keterampilan. Jadi belgjar dapat
diartikan asuatu proses perubahan yang relatif tetap dalam perilaku
individu sebagal hasil dari pengalaman.

Menurut Piaget (dalam Dimyati dan Mudjiono, 2006:13) berpendapat
bahwa pengetahuan dibentuk oleh individu. Sebab individu melakukan
interaksi terus menerus dengan lingkungan. Lingkungan tersebut
mengalami perubahan. Dengan adanya interaksi dengan lingkungan maka
fungsi intelek semakin berkembang. Perkembangan intelektual melalui
tahap-tahap sebagai berikut. (1) sensorimotor (0;0-2;0 tahun), (2) pra-
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oprasional (2;0-7;0 tahun), (3) operasional konkret (7;0-11;0 tahun), dan
(4) operasiona formal (11;0-ke atas).

Berdasarkan pengertian di atas, pada dasarnya belgjar adalah suatu proses
perubahan tingkah laku yang mengakibatkan bertambahnya pengetahuan,
keterampilan, nilai dan sikap yang diperoleh dari interaksi individu dengan

lingkungannya.

Udin S. Winataputra, dkk (2008:1.18) menyatakan pembelgaran
merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menginisiasi, mempasititasi, dan
meningkatkan intesitas dan kualitas belgar pada diri peserta didik. Oleh
karena pembel gjaran merupakan upaya sistematis dan sistemik untuk
menisiasi, memfasilitasi, dan meningkatkan proses belgar maka kegiatan
pembel gjaran berkaitan erat dengan jenis hakikat, dan jenis belgjar serta
hasil belgar tersebut. Pembel g aran harus menghasilkan belgjar, tapi tidak
semua proses belgjar terjadi karena pembelgjaran. Proses belgjar terjadi
jugadalam konteks interaksi sosia kultural dalam lingkungan masyarakat.

Menurut Gagne, Briggs, dan Wager dalam Udin S. Winataputra, dkk
(2008:1.19) Istilah pembelgjaran merupakan istilah baru yang digunakan
untuk menunjukan kegiatan guru dan siswa. Sebelumnya, kita
menggunakan istilah “proses belajar-mengajar” dan “pengajaran”. Istilah
pembelajaran merupakan terjemahan dari “intruction”.

Menurut Rogers dalam Dimyati dan Mudjiono (2006:16) mengemukakan
pentingnya guru memperhatikan prinsip pendidikan. Prinsip pendidikan.
Prinsip pendidikan dan pembel gjaran tersebut sebagai berikut:

a. Menjadi manusia berarti memiliki kekuatan wajar untuk belgar. Siswa
tidak harus belgar tentang hal-hal yang tidak ada artinya.

b. Siswaakan mempelgari tentang hal-hal yang bermaknadari dirinya.

c. Pengorganisasian bahan pengajaran berarti mengorganisasikan bahan
dan ide baru, sebagai bagian dari bermaknabagi siswa.

d. Belgar yang bermakna dalam masyarakat modern berarti belgjar
tentang proses-proses belgjar, keterbukaan belgjar mengalami sesuatu,
bekerja sama dengan melakukan pengubahan diri terus-menerus.

e. Belgar yang optimal akan terjadi, bila siswa berpartisipasi secara
bertanggung jawab dalam proses belgar.

f. Belgar mengalami (experiential learning) dapat terjadi, bilasiswa
mengevaluasi dirinya sendiri. Belgar mengalami dapat memberi
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peluang untuk belgar kreatif, self avaluation dan kritik dir. Hal ini
berarti bahwa evaluas dari instruktur bersifat sekunder.

g. Belgar mengalami menuntut keterlibatan siswa secara penuh dan
sungguh-sungguh.

Menurut Trianto (2010:17) pembelgaran merupakan aspek kegiatan
manusia yang kompleks, yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan”.
Pembel gjaran secara simpel dapat diartikan sebagai produk interaksi
berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman hidup. Pembelgaran
dalam makna kompleks adalah usaha sadar dari seorang guru untuk
membel g arkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan sumber
belgjar lainnya) dalam rangkai mencapai tujuan yang diharapkan.

Menurut Trianto (2009:17) pembel gjaran merupakan aspek kegiatan
manusia yang kompleks, yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan.
Pembel g aran secara simpel dapat diartikan sebagai produk interaksi
berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman hidup. Makna yang
lebih kompleks, pembel gjaran hakikatnya adal ah usaha sadar dari seorang
guru untuk membel g arkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan
sumber belgjar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan.

Menurut Winkel (dalam Slameto, 2007:50) mengatakan bahwa

pembel gjaran merupakan seperangkat tindakan yang dirancang untuk
mendukung proses belgar peserta didik, dengan memperhitungkan
kejadian-keadian eksternal yang berperan terhadap rangkaian kejadian-
kejadian internal yang berlangsung di dalam diri peserta didik. Lebih lanjut
dijelaskan bahwa pengaturan peristiwa pembel g aran dilakukan secara
saksama dengan maksud agar terjadi belgjar yang berhasil guna.
Pembel g aran perlu dirancang, ditetapkan tujuannya sebelum dilaksanakan,
dan dikendalikan pel aksanaannya.

Menurut Soemosasmito (dalam Trianto, 2009:20) suatu pembelgaran

dikatakan efektif apabila memenuhi persyaratan utama keefektifan

pengajaran, yaitu:

a) Persentase waktu belgar siswayang tinggi dicurahkan terhadap KBM;

b) Rata-rata perilaku melaksanakan tugas yang tinggi diantara siswa;

c) Ketetapan antara kandungan materi gjaran dengan kemampuan siswva
(orientasi keberhasilan belgjar) diutamakan; dan

d) Mengembangkan suasana belgjar yang akrab dan positif,
mengembangkan struktur kelas yang mendukung butir (2), tanpa
mengabaikan butir (4).
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Pada maknaini jelas terlihat bahwa pembelgjaran merupakan interaksi dua
arah dari seorang guru dan peserta didik, dimana diatara keduanya terjadi
komunikasi (trasfer) yang intens dan terarah menuju pada suatu target yang
telah ditetapkan sebelumnya.
a. Hakikat pembelajaran
Menurut Winkel (dalam Slameto, 2007:50) mengatakan bahwa hakikat
diartikan sebagai kebenaran dan kenyataan yang sebenarnya. Dalam
pembelgjaran, kenyataan yang benar meliputi hal-hal berikut. Hakikat
pembel garan diantaranya:
1) Pembelgaran terjadi apabila subjek didik secara aktif berinteraksi
dengan pendidik dan lingkungan belgar yang diatur oleh pendidik.
2) Proses pembelgjaran yang efektif memerlukan strategi, metode dan
media pembel gjaran yang tepat.
3) Program pembelgaran dirancang secara matang dan dilaksanakan
sesuai dengan rancangan yang dibuat.
4) Pembelgaran harus memperhatikan aspek proses dan hasil belgjar
5) Materi pembelgaran dan sistem penyampaiyannya selalu
berkembang.
Berdasarkan pengertian di atas diketahui bahwa pembelgjaran dalam
dunia pendidikan dewasa ini terus berkembang seiring dengan tuntutan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pemahaman istilah
“pembelajaran” tidak terbatas pada kegiatan guru mengajar atau
membelgjarkan siswa di kelas, tetapi telah digunakan untuk kegiatan
pembelgjaran yang spesifik, misalnya pembel gjaran berbasis
kompetensi, pembelgjaran kontestual, pembel gjaran terpadu,

pembel gjaran tematik, pembelgjaran konvensional, pembelgjaran

kooperatif, dan sebagainya.
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b. Hasil Belgjar
Menurut Gagne dan Briggs dalam Dimyati dan Mudjiyono (2006:200)
hasil belgar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
sebagal akibat perbuatan belajar dan dapat diamati melalui penampilan
siswa (learner’sperformance). Dalam dunia pendidikan, terdapat
bermacam-macam tipe hasil belgar yang telah dikemukakan oleh para
ahli antaralain Gagne dalam Dimyati dan Mudjiyono (2006:200)
mengemukakan hasil belgjar, yaitu intellectual skill, cognitive strategy,
verbal information, motor skill, dan attitude.
Teori Gagne menganggap belgjar sebagai suatu proses yang
memungkinkan seseorang mengubah tingkah lakunya cukup tepat dan
perubahan tersebut bersifat relatif sehingga perubahan yang serupa
tidak perlu terjadi berulang kali setiap menghadapi situasi baru. Model
belajar Gagne meliputi: (1) Mengaktifkan motivasi, (2) Memberi tahu
pembel gjaran tentang tujuan-tujuan belgar, (3) Mengarahkan
perhatian, (4) Merangsang ingatan, (5) Menyediakan bimbingan
belgjar, (6) Membantu trasfer belgjar, dan (7) Memperhatikan dan

memberi umpan balik.

Hasil belgar sangat erat kaitannya dengan belgar atau proses belgjar.
Hasi| belgjar pada sasarannya dikelompokkan dalam dua kel ompok,
yaitu pengetahuan dan keterampilan. Pengetahuan dibedakan menjadi
empat macam, yaitu pengetahuan tentang fakta-fakta, pengetahuan
tentang prosedur, pengetahuan konsep, dan keterampilan untuk

berinteraksi.
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Menurut Slameto (2003 :2) belgjar adalah suatu proses usaha yang
dilakuakan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri

dalam interaksi dengan lingkungan.

Berdasarkan pengertian tersebut diketahui bahwa belgjar adalah suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan
tingkah laku yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-
ulang dalam interaksi dengan lingkungannya sehinggaterjadi suatu
perubahan yang menyangkut berbagal aspek kepribadian baik fisik
maupun fisikis. Seperti : perubahan didalam pengertian, pemecahan
suatu masalah/berfikir, keterampilan, kecakapan, kebiasaan, ataupun

sikap.

Menurut Dimyati dan Mudjiyono (2006:200), Hasil belajar merupakan
hal yang dapat dipandang dari duasisi yaitu sisi siswadan sisi gurul.
Dari sis siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental
yang lebih baik bila dibandingkan dengan pada saat belum belgjar.
Tingkat perkembangan menttal tersebut terwujud dalam jenis-jenis
ranah kognitif, efektif, dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil
belajar merupakan saat tersel esaikannya bahan pembel gjaran.

Menurut Anwar (2005 :8-9) mengemukakan bahwa hasil belgar dapat
diukur melalui tes yang sering dikenal dengan tes hasil belgjar. Tes
hasil belgjar biladilihat dari tujuannya yaitu mengungkap keberhasilan
seseorang dalam belgjar. Testing pada hakikatnya menggali informasi
yang dapat digunakan seebagal dasar pengambilan keputusan. Tes
hasil belgjar berupa tes yang disusun secara terencana untuk
mengungkapkan performasi maksimal subjek dalam menguasai bahan-
bahan atau materi yang telah digjarkan. Dalam kegiatan pendidikan
format tes hasil belgjar dapat berbentuk ulangan harian, dan tes
formatif.
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Berdasarkan pengertian di atas maka diketahui bahwa hasil belgjar
adal ah suatu penilaian akhir dari proses dan pengenalan yang telah
dilakukan berulang-ulang. Serta akan tersimpan dalam jangka waktu
yang lama atau bahkan tidak akan hilang selama-lamanya, karena hasil
belgjar turut serta dalam membentuk pribadi individu yang selalu ingin
mencapal hasil yang lebih baik lagi sehingga akan merubah cara

berfikir serta akan menghasilkan prilaku kerja yang lebih baik.

Daam KBM anatara guru dan siswaterjadi interaksi untuk
mendapatkan hasil belgjar yang baik. Siswa mempeloreh hasil belgjar
saat diadakan evaluasi berupates untu kerja diskusi dan pengamatan
secara kelompok yang yang diberi skor oleh guru untuk mengetahui
hasil belgar. Hasil belgar diambil saat proses pembelgaran, ketika
siswa melakukan kegiatan dengan siswa lainnya yang diberikan oleh
guru. Hasll belgar diperoleh pada kegiatan akhir yang diisi dengan
pemberian evaluas terhadap siswa dan dilakukan didalam kelas.
Pengambilan hasil belgar digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan
belgjar dan menunjukan kompetensi siswa melalui pengadaan tes bagi

siswa

2. Pendidikan Ekonomi
Pembel gjaran ekonomi ialah ilmu yang mempelgjari perilaku manusia
dalam memilih dan menciptakan kemakmuran. Menurut Adam Smith,

secara sistematis ilmu ekonomi mempelgjari tingkah laku manusia dalam
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usahanya untuk mengal okasikan sumber-sumber daya yang terbatas guna
mencapal tujuan tertentu. Ini yang banyak dikenal sebagai teori ekonomi
klasik. Dalam analisisnya, Adam Smith dalam Samuel son (2008: 45)
banyak menggunakan istilah-istilah normatif seperti: nilai (value),
kekayaan (welfare), dan utilitas (utility) berdasarkan asumsi berlakunya

hukum alami.

Menurut Samuelson (2008: 45), mengemukakan definisi ilmu ekonomi
secara rinci, yaitu: “llmu Ekonomi adalah suatu studi mengenai bagaimana
orang-orang dan masyarakat membuat pilihan, dengan cara atau tanpa
penggunaan uang, dengan menggunakan sumber daya yang terbatas tetapi
dapat digunakan dalam berbagai cara untuk menghasilkan berbagal jenis
barang dan jasa dan mendistribusikannya untuk keperluan konsumsi
sekarang dan di masa mendatang, kepada berbaga orang dan golongan
masyarakat. Ilmu Ekonomi menganalisis biaya dan keuntungan dan
memperbaiki corak penggunaan sumber-sumber daya.”

3. Model Pembelajaran Examples Non Examples
a. Pengertian Model Pembelajaran

Agus Suprijono (2009:46) mengemukakan, bahwa: model pembelgjaran
merupakan pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan
pembel gjaran dikelas maupun tutorial. Model pembel gjaran merupakan
bentuk pembel g aran yang tergambar dari awa sampal akhir yang
disgjikan dikelas pada kegiatan pembel g aran.

Menurut Afrisanti Lusia (2008:83) model pembel gjaran examples non
examples adalah model mengajar dengan menggunakan contoh-contoh.
Contoh-contoh dapat dari kasus-kasus atau gambar yang relevan. Model
pembel g aran examples non examples merupakan model pembelgjaran
yang menggunakan gambar sebagai media pembelgjaran. Penggunaan
media gambar ini dirancang dan disusun agar anak dapat menganalisis
gambar tersebut menjadi sebuah diskripsi singkat mengenai apa yang
ada didalam gambar. Penggunaan model examples non examples ini
lebih menekankan pada konteks analisis siswa. Model pembelgjaran
examples non examples menggunakan gambar dapat melalui OHP,
proyektor, ataupun yang paling sederhana adalah poster. Gambar yang
kita gunakan haruslah jelas dan kelihatan dari jarak jauh, sehingga anak
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yang berada dibelakang dapat jugamelihat dengan jelas. Examples non
examples adalah taktik yang dapat digunakan untuk mengajarkan
definisi konsep taktik ini bertujuan untuk mempersiapkan siswa secara
cepat dengan menggunakan dua hal yang terdiri dari examples dan non
examples dari suatu definisi yang ada, dan meminta siswa untuk
mengklasifikasikan keduanya sesuai dengan konsep yang ada. Examples
memberikan gambaran akan sesuatu yang menjadi contoh akan suatu
materi yang sedang dibahas, sedangkan non examples memberikan
gambaran akan sesuatu yang bukanlah contoh dari suatu materi yang
sedang dibahas.

Berdasarkan penjelasan mengenai pengertian model pembelgjaran
examples non examples, diketahui bahwa model pembelajaran examples
non examples adalah model pembel gjaran dengan menggunakan media
gambar untuk dianalisis oleh siswa dan menghasilkan diskripsi singkat
dari suatu materi pelgaran menekankan kemampuan siswanya untuk

menganalisis sebuah konsep dengan contoh dan non contoh yaitu dari

contoh materi yang dibahas bukan contoh dari materi yang dibahas.

. Karakteristik Model Examples Non Examples

Model pembelgjaran examples non examples ini telah menekankan pada
konteks analisis siswa. Biasanya model ini lebih dominan digunakan di
kelas tinggi, namun dapat juga digunakan di kelas rendah dengan
menekankan aspek psikologis dan tingkat perkembangan siswakelas
rendah seperti: (a) kemampuan berbahasa tulis dan lisan; (b)
kemampuan analisis ringan, dan (¢) kemampuan berinteraksi dengan
siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil, saling membantu

belgjar satu samalainnya dengan beranggotakan 4-6 siswa atau lebih.
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c. Keuntungan dan Kelemahan M odel Pembelajaran Examples non
Examples

1)

2)

Keuntungan Model Pembelajaran Examples non Examples
Depdiknas (2007:219) mengemukakan keuntungan model
pembelgaran, sebagai berikut:

a) Siswaberangkat dari satu definisi yang selanjutnya digunakan
untuk memperluas pemahaman konsepnya dengan lebih
mendalam dan lebih komplek.

b) Siswaterlibat dalam satu proses discovery (penemuan), yang
mendorong mereka untuk membangun konsep secara progresif
melalui pengalaman dari exaples non examples.

c) Siswadiberi sesuatu yang berlawanan untuk mengeksplorasi
karakteristik dari suatu konsep dengan mempertimbangkan
bagian non examples yang dimungkinkan masih terdapat
beberapa bagian yang merupakan suatu karakter dari konsep yang
telah dipaparkan pada bagian examples.

Menurut peneliti, keutungan model examples non examples adal ah:

a) Siswadapat memahami materi dengan lebih jelas dengan

menampilkan contoh-contoh yang lebih konkrit sengan visualisasi
gambar.

b) Siswa akan lebih berfikir kritis terhadap suatu pokok

permasal ahan yang dihadapi.

c) Siswaterlibat langsung dalam kegiatan untuk menemukan suatu

konsep secaralangsung dari hasil analisis siswa.

d) Siswadiberi kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya

didepan kelas.

Kelemahan Model Examples non Examples
a) Tidak semuamateri dapat disgjikan dalam bentuk gambar.

b) Memakan waktu yang lama.
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d. Langkah —langkah Penerapan Pembelajaran Examples non
Examples

Menurut Komalasari (2010:61) langkah-langkah penerapan

pembel gjaran example non example adalah sebagai berikut :

1) Guru mempersigpkan gambar-gambar sesuai dengan tujuan
pembel g aran.

2) Guru menempelkan gambar di papan atau ditayangkan lewat OHP.

3) Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan kepada siswa
untuk memperhatikan / menganalisa gambar.

4) Melaui diskusi kelompok 2-4 orang siswa, hasil diskusi dari analisa
gambar tersebut dicatat pada kertas.

5) Tiap kelompok diberi kesempatan membacakan hasil diskusinya.

6) Mula dari komentar / hasil diskus siswa, guru mulai menjelaskan
materi sesuai tujuan yang ingin dicapai.

7) Kesimpulan

4. Modd Pembelajaran Jigsaw

Pembel gjaran kooperatif tipe Jigsaw diperkenakan oleh Elliot Aronson.
Menurut Arends (dalam Amri & Ahmadi, 2010: 94), pembelgaran
kooperatif tipe Jigsaw adalah tipe pembel gjaran kooperatif yang terdiri dari
beberapa anggota dalam satu kelompok yang bertanggung jawab atas
penguasaan bagian materi belgjar dan mampu mengajarkan materi tersebut
kepada anggota lain dalam kelompoknya.

Menurut I5oni (2007: 54) pembel gjaran kooperatif Jigsaw adal ah salah
satu tipe pembel gjaran kooperatif yang mendorong siswa aktif dan saling
bekerja sama dalam menguasai materi pelajaran untuk mencapal prestasi
yang maksimal. Model pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw terdiri dari 2
kelompok yang dinamakan kelompok asal dan kelompok ahli. Kelompok
asal yaitu kelompok induk siswa yang beranggotakan siswa dengan
kemampuan, asal, latar belakang keluarga yang beragam. Kelompok ahli
adalah kelompok siswa yang terdiri dari anggota kelompok asal yang
berbeda untuk mempelgjari dan mendalami topik tertentu sebagai tugasnya
dan kemudian dijelaskan kepada kelompok asal.

Langkah-langkah penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw
Menurut Amri & Ahmadi, (180 : 2010) adal ah sebagai berikut :

1. Siswadikelompokkan kedalam 4 anggotatim;

2. Setiap orang dalam tim diberi bagian materi yang berbeda

3. Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang ditugaskan
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4. Anggotadari tim yang berbeda yang telah mempelgari sub bab yang
sama bertemu dalam kelompok ahli untuk mendiskusikan sub bab
mereka.

5. Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli tiap anggota kembali ke

kelompok asal dan bergantian mengajar teman satu tim mereka tentang

sub bab yang mereka kuasai dan tiap anggota lainnya mendengarkan
dengan sungguh-sungguh.

Tim ahli mempresentasikan hasil diskusi

Guru memberi evaluasi

Penutup

0N

Pada pembel gjaran kooperatif tipe Jigsaw terdapat 3 karakteristik yaitu
kelompok kecil, bersama, pengalaman belgjar Pembel ajaran Kooperatif
Jigsaw ialah kegiatan belgjar secara kelompok kecil, siswa belgjar dan
bekerja sama sampai pada pengalaman belgjar yang maksimal, baik

pengalaman individu maupun pengalaman kelompok.

Pada pembel gjaran kooperatif tipe Jigsaw dibentuk kelompok belgjar yaitu
kelompok kooperatif awal (kelompok asal) dengan cara siswa dibagi atas
beberapa kelompok terdiri dari 3 — 5 anggota. Setiap anggota diberi nomor
kepala. Kelompok ahli anggotanya adalah nomor kepala yang sama pada
kelompok asal. Dalam pembel g aran kooperatif Jigsaw kegiatan dilakukan
dalam tiga tahapan yaitu tahap | (kooperatif asal), tahap Il (kelompok ahli),
tahap 111 (kelompok gabungan). Untuk meningkatkan aktivitas siswa perlu
adamotivas intrinsik maupun motivasi ekstrinsik. Dalam hal ini peneliti

hanya meneliti sampal aktivitas siswadalam belgar.
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5. Motivas Belgjar

a. Pengertian Motivas

Menurut A.M. Sardiman (2007: 73) mengatakan bahwa motivasi
adalah daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif
pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan

sangat dirasakan atau mendesak.

Sedangkan, Mc. Donald (A.M. Sardiman 2001: 71-73) mengatakan
bahwa motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang
ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan

terhadap adanya tujuan.

Berdasarkan pengertian yang dikemukakan Mc. Donad ada tiga

elemen penting yaitu sebagai berikut:

1) Bahwa motivas itu mengawali terjadinya perubahan energi pada
diri setiap individu dalam sistem “neurophysiological” yang ada
pada organisme manusia karena menyangkut perubahan energi
manusia (walaupun motivas itu muncul dari dalam diri manusia),
penampakannya akan menyangkut kegiatan fisik manusia.

2) Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa atau “feeling”, afeksi
seseorang, dalam ha ini motivas relevan dengan persoalan-
persodan kegiwaan, afeksi dan energi yang dapat menentukan

tingkah laku manusia.
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3) Motivas akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi
dalam hal ini sebenarnya merupakan respons dari suatu aksi, yaitu
tujuan. Motivasi memang muncul dari dalam diri manusia, tetapi
kemunculannya karena terangsang atau terdorong oleh adanya
unsur lain, dalam ha ini adalah tujuan. Tujuan ini akan

menyangkut soal kebutuhan.

M. Ngaim Purwanto (2007: 71) mengemukakan definisi motivasi
adalah pendorong suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi
tingkah laku seseorang agar seseorang tersebut menjadi tergerak
hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil

dan tujuan tertentu.

Sedangkan, W.SWinkel (2004: 169) mengatakan bahwa motivasi
adalah daya penggerak di dalam diri orang untuk melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu demi mencapal tujuan tertentu. A.M. Sardiman
(2007: 75) mengatakan dalam kegiatan pembelgjaran, motivasi dapat
dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belgar, yang menjamin kelangsungan dari
kegiatan belgjar dan memberikan arah pada kegiatan belgjar, sehingga
tujuan yang dikehendaki oleh subjek belgjar itu dapat tercapai. Jadi
motivasi adalah usaha atau daya yang disadari untuk mendorong
keinginan individu dalam melakukan sesuatu demi tercapainya tujuan
tertentu. Motivas merupakan daya penggerak dari dalam diri siswa
yang menimbulkan kegiatan belgar, yang menjamin kelangsungan dari
kegiatan belgar serta memberikan arah pada kegiatan belgjar, sehingga
tujuan yang dikehendaki siswa tercapali. Banyak para ahli yang sudah
mengemukakan pengertian motivas dengan berbagai sudut pandang
para ahli masing-masing.
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Berdasarkan berbagai pendapat tersebut memiliki inti yang sama yaitu
motivasi merupakan pendorong yang mengubah energi dalam diri
seseorang ke dalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai tujuan
tertentu. Dari beberapa pengertian di atas, maka diketahui bahwa
bahwa pengertian motivasi adalah daya penggerak atau pendorong
yang ada di dalam setiap individu maupun di luar individu untuk

mel akukan sesuatu demi mencapai tujuan.

Ada tiga fungs motivasi menurut Oemar Hamalik (2003: 16) yaitu

sebagal berikut :

1) Mendorong timbulnya kelakuan atau sesuatu perbuatan. Tanpa
motivasi makatidak akan timbul suatu perbuatan seperti belgjar.

2) Motivas berfungs sebagal pengarah artinya menggerakkan
perbuatan kearah pencapaian tujuan yang diinginkannya.

3) Motivas berfungs sebagai penggerak. Motivasi berfungs sebagai
mesin, besar kecilnya motivass akan menentukan cepat atau
lambannya pekerjaan.

. Macam-macam Motivas

Menurut Elida Prayitno (2009: 10), dikenal dua motivasi, yaitu
motivasi intrinsik dan motivas ekstrinsik:
1) Motivas Intrinsik

Menurut A.M. Sardiman (2007: 89-90) motivasi intrinsik adalah
motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu
dirangsang dari luar karena dalam diri setiap individu sudah ada
dorongan untuk melakukan sesuatu. Seorang siswa yang memiliki
motivasi intringk pasti akan rgjin daam belgar, karena tidak
memerlukan dorongan dari luar Siswa melakukan belgjar karena
ingin mencapal tujuan untuk mendapatkan pengetahuan, nilai dan
keterampilan. Dalam proses belgar, siswa yang mempunyal
motivasi intrisnsik dapat terlihat dari belgjarnya. Aktivitas belgjar
dimulai dan diteruskan berdasarkan suatu dorongan yang ada di
dalam dirinya dan akan terkait dengan belgarnya. Seorang siswa
merasa butuh dan mempunya keinginan untuk belgar sehingga
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dapat mencapa tujuan belgjar, bukan karena hanya ingin suatu
pujian atau ganjaran.

Menurut A.M. Sardiman (2007: 90) ”Siswa yang memiliki
motivas intrinsk akan memiliki tujuan menjadi orang yang
terdidik, yang berpengetahuan, yang ahli dalam bidang tertentu.
Siswa yang benar-benar ingin mencapai tujuan maka harus belgjar,
karena tanpa pengetahuan maka tujuan belajar tidak akan tercapai”.
Jadi dorongan itu muncul dari dalam dirinya sendiri yang
bersumber dari kebutuhan untuk menjadi orang yang terdidik.

2) Motivas Ekstrinsik

Menurut A.M. Sardiman (2007: 90-91) adalah motif-motif yang
aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang dari luar.
Motivas ekstrinsik apabila dilihat dari segi tujuannya, tidak secara
langsung bergayut pada esensi yang dilakukan. Motivasi ekstrinsik
dapat juga dikatakan sebagai bentuk motivasi di dalam aktivitas
belgjar yang dimulai dan diteruskan berdasarkan dorongan dari luar

Sedangkan motivasi belgjar ekstrinsik, menurut Pintner Ryan, dkk
dalam Elida Prayitno (2009: 13) “Motivasi belajar ekstrinsik
adalah motivas yang keberadaannya karena pengaruh rangsangan
dari luar”. Jadi tujuan seseorang melakukan kegiatan belajar adalah
untuk mencapai tujuan yang terletak di luar aktivitas belgjar.

Menurut Elida Prayitno (2009: 17) ada beberapa dorongan
ekstrinsik yang digunakan guru agar dapat merangsang minat siswa
daam belgar, seperti memberikan penghargaan dan celaan,

persaingan atau kompetisi, hadiah dan hukuman, serta

pemberitahuan tentang kemajuan belgar siswa.

c. Fungs Motivas dalam Belajar

Menurut A.M. Sardiman (2007: 85) fungsi motivasi dalam belgar,

sebagai berikut :

1) Mendorong manusia untuk berbuat, yaitu sebagai penggerak
dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.
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2) Menentukan arah perbuatan, yaitu ke arah tujuan yang ingin
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai tujuannya.

3) Menyeleksi atau menentukan perbuatan-perbuatan yang yang
harus dikerjakan guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan.

Selain itu, ada fungsi lain dari motivasi belgjar menurut M. Ngalim

Purwanto (2007: 72) yaitu menggerakan, mengarahkan, dan

menopang tingkah laku manusia. Berdasarkan kedua pendapat di

atas diketahui bahwa bahwa fungsi motivasi dalam belgjar adalah

sebagal tenaga penggerak untuk mendorong, mengarahkan, dan
menentukan seseorang. Dalam hal ini adalah siswa, yaitu untuk

melakukan suatu tugas atau perbuatan untuk mencapai tujuan

belgjar.

. Unsur-unsur yang Mempengar uhi Motivas Belajar

Mengingat pentingnya motivas sebagai pendorong kegiatan belgjar
anak, maka banyak upaya untuk menimbulkan dan membangkitkan
motivasi belgjar pada anak. Guru mempunyal tanggung jawab yang
besar untuk memotivasi anak agar anak dapat maksima dalam
kegiatan belgar. Perhatian siswa terhadap materi yang diberikan
oleh guru dapat diwujudkan melalui beberapa cara seperti metode
yang digunakan guru, media dan alat peraga, mengulang materi
dengan cara yang berbeda dari sebelumnya, dan membuat varias

belgjar.
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A.M. Sardiman (2007: 92-95) mengemukakan beberapa bentuk dan

cara untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belgar di

sekolah, seperti berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Memberi angka Angka dalam hal ini adalah nilai.

Banyak siswa yang beranggapan, belgar untuk mendapatkan
angka atau nilai yang baik. Oleh karena itu, langkah yang perlu
dilakukan seorang guru adalah bagaimana memberikan angka
yang terkait dengan values yang terkandung dalam setiap
pengetahuan siswa sehingga tidak hanya nilai kognitif sgja
tetapi juga keterampilan afeksinya.

Hadiah

Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidaklah
selalu demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin
tidak akan menarik bagi seseorang yang tidak senang dan tidak
berbakat untuk suatu pekerjaan tersebut.

Saingan/ kompetisi

Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai adat motivas
untuk mendorong belgjar siswa. Persaingan antar individual
maupun kelompok dapat meningkatkan prestasi belgjar siswa.
Ego-involvent

Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan
pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga
bekerja keras dengan mempertaruhkan harga diri adalah sebagai
salah satu bentuk motivas yang cukup penting. Penyelesaian
tugas dengan baik adalah simbol kebanggaan dan harga diri bagi
siswa.

Memberi ulangan

Memberi ulangan merupakan salah satu sarana motivasi. Tetapi
dalam memberikan ulangan jangan terlau sering, karena siswa
akan merasa bosan dan bersifat rutinitas.

Mengetahui hasil

Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apaagi kalau terjadi
kemguan, akan mendorong siswa untuk lebih giat belgar.
Semakin mengetahui bahwa grafik hasil belgjar meningkat,
maka ada motivasi pada diri siswa untuk terus belgar, dengan
suatu harapan hasilnya terus meningkat.

Pujian

Pujian ini adalah bentuk reinforcement yang positif dan
sekaligus merupakan motivasi yang baik. Dengan pujian yang
tepat akan menciptakan suasana yang menyenangkan dan
mempertinggi  gairah  belgar serta  sekaligus  akan
membangkitkan harga diri.
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8) Hukuman
Hukuman sebagali reinforcement yang negatif tetapi kalau
diberikan secara tepat dan bijak bisamenjadi aat motivasi.

9) Hasrat untuk belgar
Hasrat untuk belgar, yaitu ada unsur kesengagjaan. Hal ini lebih
baik apabila dibandingkan dengan suatu kegiatan yang tanpa
maksud. Berarti dalam diri anak didik itu memang ada motivasi
untuk belgar, sehingga sudah barang tentu hasilnya akan lebih
baik.

10) Minat
Proses belgjar akan lancar apabila disertai dengan minat.
Motivas muncul karena ada kebutuhan, begitu juga minat
sehingga tepatlah kalau minat merupakan alat motivasi yang
pokok

11) Tujuan yang diakui
Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa,
merupakan alat motivasi yang sangat tepat. Sebab dengan
memahami tujuan yang harus dicapai, karena dirasa sangat
berguna dan menguntungkan, maka akan timbul gairah untuk
terus belgjar.

Ada juga cara lain untuk motivasi siswa. Menurut Oemar Hamalik
(2010: 156-161), cara memotivasi siswa belgjar adalah sebagai
berikut:

1) Kebermaknaan
Siswa akan termotivas belgar apabila hal-ha yang dipelgari
mengandung makna tertentu baginya. Maka untuk menjadikan
pelgaran bermakna bagi siswa, caranya adalah dengan
mengaitkan pelgaran dengan pengalaman masa lampau siswa,
tujuan-tujuan masa datang, dan minat serta nilai-nila yang
berarti bagi mereka.

2) Modelling
Pelgjaran akan lebih mudah dihayati dan diterapkan oleh siswa
jika guru mengajarkannya dalam bentuk tingkah laku model,
bukan dengan hanya menceramahkan/menceritakannya secara
lisan. Dengan model tingkah laku ini siswa dapat mengamati
dan menirukan apa yang diinginkan oleh guru.

3) Komunikasi Terbuka
Komunikas terbuka dapat dilakukan dengan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan tujuan-tujuan
yang diinginkan, bahan pelgjaran yang hendak dipelgjari, dan
kegiatan-kegiatan apa yang ingin dilakukan. Kesempatan itu



4)

5)

6)

7)

8)
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berarti menyalurkan minat siswa untuk belgjar lebih baik. Jika
hal itu dapat dilakukan, maka berarti siswa akan menjadi lebih
termotivasi belgjar.

Hubungan Penggjaran dengan Masa Depan Siswa

Pelgjaran akan dirasakan bermakna bagi diri siswa apabila
pelgaran itu dapat dilaksanakan atau digunakan pada
kehidupannya sehari-hari di luar kelas pada masa mendatang.
Untuk itu, hendaknya guru menyagjikan tentang macam-macam
gagasan dan tentang macam-macam situasi yang mungkin
ditemui oleh siswa pada waktu mendatang. Bila siswa telah
menyadari kemungkinan aplikasi pelajaran tersebut maka sudah
tentu motivas belgjar akan tergugah dan merangsang kegiatan
belgjar lebih efektif.

Prasyarat

Guru hendaknya berusaha mengetahui/mengenali prasyarat-
prasyarat yang telah dimiliki oleh siswa sebelum memberikan
materi pelgjaran yang baru. Siswa yang berada pada kelompok
yang berprasyarat akan mudah memahami hubungan antara
pengetahuan yang sederhana yang telah dimiliki dengan
pengetahuan yang kompleks yang akan dipelgari. Berbeda
halnya dengan siswa yang belum berprasyarat. Bertitik tolak
dari keadaan siswa tersebut, guru akan lebih mudah
menyesuaikan pelgarannya sehingga membangkitkan motivasi
belgjar yang lebih tinggi di kalangan siswa.

Novelty

Siswa lebih senang belgar bila perhatianya ditarik oleh
penyajiapenyagjian yang baru (novelty) atau masih asing. Guru
dapat menggunakan berbagai metode mengagjar yang bervariasi,
berbagai aat bantu, tugas macam-macam kegiatan yang
mungkin asing bagi siswa.

Latihan dan Praktik yang Aktif dan Bermanfaat

Siswa lebih senang belgjar apabila mengambil bagian yang aktif
dalam latihan/praktik untuk mencapai tujuan pengajaran. Untuk
mengaktifkan siswa mempraktikkan hal-hal yang sedang
dipelgarinya, guru dapat menggunakan macam-macam metode,
seperti tanya-jawab dan mengecek jawaban rekan-rekannya
kemudian dilanjutkan dengan diskusi, melakukan simulasi, dan
mel aksanakan metode tutorial.

Latihan Terbagi

Siswa lebih senang belgar jika latihan dibagi-bagi menjadi
sgjumlah kurun waktu yang pendek. Latihan-latihan secara
demikian akan lebih meningkatkan motivas siswa belgar
dibandingkan dengan latihan yang dilakukan sekaligus dalam
jangkawaktu yang panjang.
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9) Kurangi Secara Sistematik Paksaan Belgjar
Pada saat mulai belgar, siswa perlu diberikan paksaan atau
pemompa. Akan tetapi bagi siswa yang sudah mulai menguasai
pelgaran, maka secara sistematik pemompaan itu dikurangi dan
akhirnya lambat laun siswa dapat belgjar sendiri.

10) Kondisi yang Menyenangkan
Siswa lebih senang melanjutkan belgarnya jika kondisi
penggjaran menyenangkan. Maka guru dapat melakukan cara-
cara berikut: usahakan jangan mengulangi hal-ha yang telah
mereka ketahui karena akan menyebabkan kejenuhan, suasana
fisk kelas jangan sampai membosankan, hindari terjadinya
frustas dikarenakan situasi kelas yang tidak menentu atau
mengajukan permintaan yang tidak masuk akal, serta hindarkan
suasana kelas yang bersifat emosional. Selain itu, guru dapat
menyiapkan tugas-tugas yang menantang, menyampaikan hasil-
hasil yang telah dicapai siswa, serta memberikan ganjaran yang
pantas terhadap usaha-usaha yang telah dilakukan.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 97-100), ada beberapa unsur
yang mempengaruhi motivasi belgar, seperti berikut:

a. Cita-citaatau Aspiras Siswa
Setiap siswa pasti memiliki harapan. Harapan dapat dikatakan
sebagal cita-cita yang dimiliki oleh seorang siswa. Untuk
mencapal  citacita, sSiswa pasti akan berusaha untuk
mencapainya. Dalam mencapai citacita itu banyak usaha yang
dilakukan oleh siswa, salah satu contohnya adalah dengan giat
belgar. Jadi cita-cita dapat memperkuat motivasi belgar
intrinsik maupun ekstrinsik.

b. Kemampuan Siswa
Keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan kemampuan
atau kecakapan untuk mencapainya. Salah satu contohnya
adalah seorang anak yang mempunya keinginan untuk
membaca. Maka harus diimbangi dengan kemampuan mengenal
dan mengucapkan bunyi huruf-huruf. Jadi dapat dikatakan
bahwa kemampuan akan memperkuat motivasi.

c. Kondis Siswa
Kondis siswa yang meliputi kondisi jasmani dan rohani
mempengaruhi motivasi belgjar. Sebagai contohnya vyaitu
apabila seorang anak dalam keadaan sakit, maka dia tidak mau
belgjar. Sebaliknya, setelah anak itu sehat dia akan mengegar
ketertinggalan belgjarnya. Apabila seorang anak dalam kondisi
marah-marah, maka dia akan susah dalam menerima pelgjaran.



Jadi kondis jasmani dan rohani siswa mempengaruhi motivas
belgar.

Kondis Lingkungan Siswa

Siswa berada di lingkungan sekitar yang berbeda-beda.
Lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam, lingkungan
tempat tinggal, pergaulan sebaya, dan  kehidupan
kemasyarakatan. Dengan lingkungan yang aman, tentram, tertib,
dan indah semangat dan motivasi belgjar mudah diperkuat.
Unsur-unsur Dinamis dalam Belgjar

Dengan dibangunnya lingkungan yang bertambah baik, maka
dapat menciptakan kondisi dinamis bagi pebelgar yang sedang
berkembang jiwa raganya. Jadi guru profesiona diharapkan
mampu memanfaatkan surat kabar, maalah, siaran radio,
televisi, dan sumber belgar di sekitar sekolah untuk memotivas
belgjar seorang siswa

Upaya Guru Membelgjarkan Siswa

Upaya guru untuk memotivasi siswa ada bermacam-macam.
Motivas dapat dilakukan seorang guru pada saat pelgaran
berlangsung ataupun sedang di luar pelgaran. Oleh karena itu
peran guru cukup banyak untuk meningkatkan motivasi belgar
siswa.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, diketahui bahwa indikator

motivasi belgar sebagai berikut:

a

b.

€.

f.

g.

Hasrat untuk belgar

Minat

Cita-cita dan harapan

Adanya dorongan dan kebutuhan untuk belgjar
Kegiatan belgar yang menarik

Kondis yang kondusif

Adanya sebuah hadiah dan hukuman

Anderson, C.R. dan Faust, G.W. (Elida Prayitno, 2009: 10),
mengemukakan bahwa motivasi dalam belgar dapat dilihat dari
karakteristik tingkah laku siswa yang menyangkut minat, ketgjaman
perhatian, konsentrasi dan ketekunan. Seperti yang sudah dijelaskan
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oleh A.M. Sardiman, Oemar Oemar Hamalik, Dimyati dan
Mudjiono, indikator yang digunakan dalam penelitian ini diambil
dari beberapa pendapat di atas, yang dirangkum dalam ketujuh
indikator tersebut. Jadi penulis mengambil beberapa pendapat yang
sudah ada sehingga penulis menggunakannya untuk membuat
indikator dalam membuat angket motivasi belgar.

B. Hasl Pendlitian yang Relevan

No | Pendliti (tahun) Judul Hasil Pendlitian

1 | Marlay Albertina

(2011)

2 | Hopipah
Munawaroh
(2012)

Penerapan Model
Example Non

Example untuk

Meningkatkan

Hasil Belgar IPS

SEVELGE SN

SDN Madyopuro 5
KotaMalang

Peningkatan
Pemahaman

Konsep Siswa

tentang

Peninggalan
sgjarah Indonesia

Melalui Model
Cooperatif
Learning tipe
Examples Non

Examples SDN

Parakan 1
Kecamatan
Semarang

Kabupaten Garut

Hasi| penelitian menunjukan
bahwa meningkat hasil
belgar padasiswakelas IV
SDN Madyapuro 5 Kota
Malang, mengaami
peningkatan secara
signifikan. Hal ini diketahui
dari hasil pratindakan
sebesar 62,66%, siklus 1
sebesar 72,82%, siklus 2
sebesar 81,73% siswa dengan
menggunakan model

pembel gjaran example non
example. Secara umum
diketahui bahwa peningkatan
hasi| belgar siswakelas IV
dapat ditingkatkan melalui
model example non example.
Hasil pendlitian diketahui
dari nilai sebelum

mel aksanakan model
example non example sebesar
60,36%, siklus 1 sebesar
69,82 %, siklus 2 sebesar
75,73% siswa dengan
menggunakan model exampl
non example dapat menjadi
salah satu solusi dalam
meningkatkan pemahaman
belgjar siswa.
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C.Kerangka Berpikir

Penerapan model pembelgaran yang tepat pada materi pelgaran akan
membantu menunjang keberhasilan siswa. Guru-guru di sekolah masih banyak
yang menggunakan metode langsung sehingga gurulah yang dituntut untuk
menguasal materi pelgaran (teacher centered) dan menyampaikan di depan
kelas sehingga siswa menjadi pasif dan kreativitasnya terbatas. Namun, adanya
model-model pembelgjaran kooperatif yang mulai digunakan, dapat membantu
siswa untuk mengembangkan kreativitas dan keaktifannya dalam mengikuti
pelgaran, sehingga menjadi motivas bagi siswa dalam mencapai keberhasilan.
Daam pembelgaran kooperatif yang menggunakan model, peran guru hanya
sebagai fasilitator bagi siswa, yang bertugas membimbing dan memberi arahan.
Terdapat banyak model pembelgjaran kooperatif, namun dalam penelitian ini
hanya membandingkan model pembelgjaran kooperatif tipe examples non

examples dan jigsaw.

Variabel bebas (independent) dalam penelitian ini adalah penerapan model
pembel gjaran kooperatif tipe examples non examples dan model pembelgaran
kooperatif tipe examples non examples. Variable terikat (dependent) dalam
penelitian ini adalah hasil belgjar ekonomi siswa melalui penerapan model
pembel gjaran tersebut. Variabel moderator dalam penelitian ini adalah motivasi
belgjar. Untuk merumuskan hipotesis, maka perlu dilakukan argumentasi

sebagal berikut.
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1. Perbedaan Hasil Belajar Ekonomi Antara Penggunaan Model
Pembelajaran Koperatif Tipe examples non examples dan Jigsaw

Model pembelagjaran kooperatif memiliki bermacam tipe, dua diantaranya
adalah model pembelgaran kooperatif tipe examples non examples dan
Jigsaw. Kedua model pembelgjaran ini memiliki kelemahan dan kelebihan
masing-masing namun juga memiliki kesamaan yaitu menuntut keaktifan
siswadalam belgar di kelas, sehingga guru dalam model pembelgaran ini

hanya bersifat sebagai moderator.

Model pembelgaran tipe examples non examples adalah salah satu tipe
model pembelgjaran kooperatif, dimana dalam pel aksanaannya guru
membagi siswa dalam beberapa kelompok yang heterogen lalu
mendiskusikan pokok-pokok materi yang akan diinvestigasi.siswa yang
telah dibagi dalam kelompok kecil melakukan penelusuran terkait pokok
materi yang telah disepakati sebelumnya dan menulis hasil penelusuran
dalam sebuah laporan. Laporan yang sudah selesai kemudian akan disajikan

di depan kelas dan akan dievaluasi.

Model pembelgjaran tipe Examples non examples adalah model
pembelgjaran yang menitikberatkan pada pemberian contoh. Setiap siswa
membuat kelompok heterogen, dan diberi materi yang sebelumnya sudah
diterangkan oleh guru untuk didiskusikan. Lalu guru memberikan
pertanyaan kepada setiap kelompok. Dan bagi siswa yang bisa menjawab
dengan benar, mendapatkan nilai yang akan disamaratakan dengan teman

kelompoknya. Kedua model pembelgjaran tersebut memiliki kelemahan
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dan kel ebihan masing-masing, kelemahan dari model pembelgjaran Jigsaw
adal ah apabila siswa yang memilki hasil belgjar yang rendah akan sulit
bersaing dengan siswa yang mempunyai hasil belgjar tinggi dalam

menjawab pertanyaan.

Kelebihan model pembelgjaran kooperatif tipe ini adalah siswa yang
memiliki hasil belgjar tinggi akan dapat membantu teman yang
mendapatkan hasi| belgjar rendah karena dalam model ini mereka akan
saling berinteraksi dalam tiap kelompok untuk berdiskusi tentang materi
yang diberikan. Model pembel gjaran examples non examples akan
membantu bagi siswa yang mempunyai hasil belgjar rendah, karena apabila
dalam 1 kelompok ada satu siswa yang berhasil menjawab pertanyaan
maka nilali akan di bagi samarata kepada 1 kelompok tersebut.

. Perbedaan hasil belajar Ekonomi dengan menggunakan model
pembelajaran Jigsaw lebih tinggi daripada examples non examples
ditinjau dari motivas belajar tinggi.

Penerapan model pembel gjaran tipe examples non examples adalah guru
menerangkan pokok materi sebentar dan kemudian menginstruksikan
kepada siswa untuk menelusuri dan mendiskusikan kembali bersama teman
satu kelompoknya. Siswa akan menyajikan |aporan hasil investigasinya
didepan kelas dan guru memberikan pertanyaan-pertanyaan dalm sesi tanya
jawab kepadaindividu serta melakukan penilaian. Sedangkan dalam
penerapan model pembel gjaran tipe examples non examples guru

menerangkan sedikit poin-poin materi paling pokok, dan membagi siswa
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dalam beberapa kelompok yang heterogen. Setelah itu guru memberikan
pertanyaan-pertanyaan dalam sesi turnament kepada kelompok. Sehingga
model pembelajaran tipe examples non examples dirasa sangat menantang
bagi siswa yang memiliki motivas belgjar tinggi karenaciri-ciri seseorang
yang memiliki motivasi belgar tinggi adalah mereka lebih menyukai
tantangan dan memandang masal ah bukan sebagai kesulitan, melainkan
sebagai tantangan untuk meraih kesuksesan. Sehingga siswa yang memiliki
motivasi belgjar tinggi akan merasa tertantang untuk menjawab pertanyaan
yang diberikan guru. Sehingga model pembelgjaran tipe examples non
examples |ebih baik dibandingkan dengan model pembelgjaran koperatif
tipe examples non examples bagi siswa yang memiliki motivasi belgar
tinggi.

. Perbedaan hasil belajar Ekonomi dengan menggunakan model
pembelajaran Jigsaw lebih rendah daripada examples non examples
ditinjau dari motivas belajar rendah.

Model pembelgjaran tipe examples non examples adalah model
pembel g aran kooperatif yang diterapkan dengan cara masing-masing
kelompok yang heterogen mendiskusikan kembali materi yang telah
disampaikan oleh guru. Kemudiaan guru melontarkan pertanyaan dalam
bentuk games atau turnament. Dimana bagi siswa dalam kelompok yang
bisa menjawab, maka nilai akan sama dengan siswalain dalam kelompok
tersebut. Siswa dengan motivasi belgar rendah akan terbantu dengan model
pembelgjaran ini, karena siswa yang memiliki motivas belgjar rendah akan

sama nilainya dengan siswa yang mempunyai motivasi belgar tinggi dalam
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kelompoknya. Berbeda dengan model pembel gjaran tipe examples non
exampl es dimana setelah melakukan diskusi dengan kel ompoknya, maka
guru memberikan pertanyaan-pertanyan kepada masing-masing siswa atau
individu bukan kepada kelompok. Ciri-ciri siswayang memiliki motivasi
belgjar rendah adalah mereka mudah menyerah, cenderung merasa bosan

dan tidak menyukai tantangan.

Dilihat dari kekurangan dan kelebihan kedua model pembel g aran tersebut
maka diduga hasil belgar Ekonomi bagi siswa yang pembelgjaranya
menggunakan model pembelgjaran koperatif tipe examples non examples
akan lebih tinggi dibandingkan dengan model pembel gjaran kopertaif tipe
examples non examples bagi siswa yang memiliki motivasi belgar rendah.
. Adainteraks antara model pembelajaran, motivas belajar dan hasil
belajar ekonomi pada siswa kelas X SMAN 1 Bandar L ampung.
Model pembelajaran kooperatif tipe examples non examples bagi siswa
yang memiliki motivasi belgar tinggi dalam pembelgjaran Ekonomi hasil
belgjarnya diduga lebih baik dari pada siswa yang memiliki motivasi
belgar rendah. Sedangkan, pada model pembelgaran kooperatif tipe
examples non examples siswa yang memiliki motivasi belgar rendah
diduga memiliki hasil belgjar lebih baik dibandingkan menggunakan
jigsaw, hal ini berarti terjadi pengaruh antaramodel pembelgjaran
kooperatif dan motivas belgjar. Terdapat interaks antara aspek internal dan
eksternal dari pembelgjaran dan penekanannya pada lingkungan sosial

pembelgjaranya.
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Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat digambarkan paradigma penelitian

sebagal berikut.

Model Pembelgaran

Examples non examples

Motivasi
belgjar tinggi

Hasil belgjar

D. Hipotesis

Model Pembelgaran

Jigsaw
Motivas Motivasi Motivas
belgjar rendah belgjar tinggi belgjar rendah
Hasil belgar Hasil belgar Hasil belgar

Gambar 1. Kerangka Pikir Penédlitian

Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir di atas maka dapat

dirumuskan hipotesis penelitian adalah:

1. Terdapat perbedaan hasil belgar ekonomi yang pembelgjarannya

menggunakan model examples non exampl es dibandingkan dengan model

jigsaw pada mata pelgjaran ekonomi.

2. Nilai rata-rata hasil belgjar yang menggunakan model examples non

examples lebih tinggi dibandingkan dengan pembelgjaran yang

menggunakan model jigsaw pada siswa yang mempunyai motivasi belgar

tinggi pada mata pel ajaran ekonomi.
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3. Nilai rata-rata hasil belgjar yang menggunakan model jigsaw lebih tinggi
dibandingkan dengan pembelgjaran yang menggunakan model examples
non exampl es pada siswa yang mempunyai motivasi belgjar rendah pada
mata pelgjaran ekonomi.

4. Terdapat interaksi antara model pembelgjaran dengan motivasi belgjar

pada mata pel gjaran ekonomi.



1. METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendlitian
komparatif dengan pendekatan eksperimen. Penelitian komparatif adalah suatu
penelitian yang bersifat membandingkan. Penelitian dengan pendekatan
eksperimen yaitu suatu penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali, variabel -
variabel lain yang dapat mempengaruhi proses eksperimen dapat dikontrol

secaratepat (Sugiyono, 2013: 107).

Desain penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
desain faktorial. Menurut Sugiyono (2013: 113), desain faktorial merupakan
modifikasi dari desain true experimental (eksperimen yang betul-betul), yaitu
dengan memperhatikan kemungkinan adanya variabel moderator yang
mempengaruhi perlakuan (variable independen) terhadap hasil (variable
dependen). Desain faktorial memiliki tingkat kerumitan yang berbeda-beda.
Desain faktorial dalam penelitian ini adalah yang paling sederhanayaitu 2 kali
2 (2x 2). Ddam desainini variabel yang belum dimanipulasi (model

pembel gjaran examples non examples dan Jigsaw) disebut variabel

eksperimental (X1), sedangkan Variabel bebas yang kedua disebut variable



kontrol (X2), dan variabel ketiga disebut variable moderator yaitu motivasi

belgjar, dibagi menjadi duatingkatan (rendah dan tinggi).

1. Desain Eksperimen
Penelitian ini bersifat eksperimental semu (quasi eksperimental desain)
dengan polatreatment by level design penelitian desain eksperimen dapat
diartikan sebagai penelitian yang mendekati eksperimen atau eksperimen
semu, namun pada variabel moderator (motivasi belgar) digunakan pola
treatment by level design karenadalam hal ini hanya model pembelgjaran
yang diberi perlakuan terhadap hasil belgjar. Bentuk penelitian ini banyak
digunakan dibidang ilmu pendidikan atau penelitian lain dengan subjek

yang diteliti adalah manusia (Sukardi, 2003: 16).

Pada penelitian ini dilakukan pada dua kelas, dimana satu kelas

mel aksanakan pembel gjaran dengan menggunakan pembel gjaran examples
non examples sebaga kelas eksperimen, sedangkan satu kelas yang

mel aksanakan pembel gjaran jigsaw sebagai kelas kontrol. Dalam kelas
eksperimen maupun kelas kontrol terdapat siswa yang memiliki motivasi
belgjar tinggi dan rendah. Desain penelitian digambarkan sebagai berikut.

Tabel 2 Desain Pendlitian

odel pembelgaran
Variabel eksperimen Variabel kontrol
Motivas belgjar

Tipe examples non examples Tipe Jigsaw
(A1) (A2)

Tlnggl (B]_) A1 B, A, B

Rendah (Bz) A1 B> A, B>
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B. Populas dan Sampel
1. Populas
Populas dalam penelitian ini adalah seluruh siswakelas X SMAN 1
Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017 yang terdiri dari limakelas

dengan jumlah siswa 185 orang.

2. Sampd
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik cluster
random sampling. Sampel penelitian ini diambil dari populasi sebanyak
empat kelas yaitu kelas yaitu kelas X1, X2, X3, X4, X5. Sampel pada

penelitian ini didapat kelas X3 dan X,

C. Variabel Pendlitian
Variabel independen dalam penelitian ini ada dua, model pembel gjaran
kooperatif tipe examples non examples sebagai X; dan model pembelgaran
kooperatif tipejigsaw sebagal X, . Motivasi belgjar sebagai variabel
moderator terdiri dari motivasi belgar tinggi dan motivasi belgar rendah.
Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah hasil belgar

Ekonomi ().

D. Definisi Konseptual Variabel
1. Hasil Belajar Ekonomi
Hasil belgjar merupakan sesuatu yang didapatkan oleh seseorang, setelah
iamengikuti proses pembelgaran. Hasil belgar merupakan hasil dari suatu

interaksi tindak belgjar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak
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mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belgjar. Dari sisi siswa,
hasil belgjar merupakan berakhirnya pembel garan dan puncak proses
belgjar.

2. Motivas belajar
Pada kegiatan pembel ajaran, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan
daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belgjar,
yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belgjar dan memberikan arah
pada kegiatan belgjar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek
belgjar itu dapat tercapai.

3. Mode Pembelajaran Examples Non Examples
model mengajar dengan menggunakan contoh-contoh. Contoh-contoh
dapat dari kasus-kasus atau gambar yang relevan. Model pembelgjaran
examples non examples merupakan model pembel gjaran yang
menggunakan gambar sebagai media pembelgjaran.

4. Mode Pembelajaran Jigsaw
Pembel gjaran kooperatif tipe Jigsaw adalah tipe pembel gjaran kooperatif
yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu kel ompok yang bertanggung
jawab atas penguasaan bagian materi belgjar dan mampu mengajarkan

materi tersebut kepada anggota lain dalam kelompoknya.

E. Definisi Operasional Variabel

Mendefinisikan secara operasional suatu konsep sehingga dapat diukur,

dicapa dengan melihat pada dimensi tingkah laku atau properti yang
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ditunjukkan oleh konsep, dan mengkatagorikan hal tersebut menjadi elemen

yang dapat diamati dan diukur.

1. Hasil Belgar belgjar ekonomi merupakan hasil yang diperoleh seseorang
setelah menempuh suatu proses belgjar.

2. Motivas belgjar merupakan keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa
yang menimbulkan kegiatan belgjar, yang menjamin kelangsungan dari

kegiatan belgjar dan memberikan arah pada kegiatan belgjar

Tabel 3. Definisi Operasional

Variabel Alat ukur Skala

Hasil belgjar ekonomi Test dengan menggunakan Interval
examples non examples dan
jigsaw

Motivas belgjar Metode pengisian kuesioner  Interval
Teknik tes

. Teknik Pengumpulan Data

Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data
dalam penelitian ini adalah.
1. Metode pengisian kuesioner
Pengukuran variabel motivasi belgjar menggunakan metode pengisian
kuesioner berupa skala motivasi belgjar. Adapun skalamotivasi belgjar ini
terdiri dari dua aspek yaitu tinggi dan rendah.
2. Teknik Tes
Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data yang sifatnya

mengevaluasi hasil proses. Tes adalah suatu cara untuk mengadakan
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penilaian yang berbentuk suatu tugas atau serangkaian tugas yang harus
dikerjakan oleh anak atau sekelompok anak sehingga menghasilkan suatu
nilai tentang tingkah laku atau prestasi anak tersebut yang dapat
dibandingkan dengan nilai yang dicapai oleh anak-anak lain atau nilai

standar yang telah ditetapkan.

Penelitian ini menggunakan post test, tujuan post test adalah untuk
mengetahui sampal dimana pencapaian siswa terhadap bahan
pembel gjaran (pengetahuan dan keterampilan) setelah mengalami suatu

kegiatan belgar.

G. Uji Persyaratan Instrumen

Instrumen dalam penelitian ini berupa tes dan angket(ARP). Instrumen tes

diberikan pada akhir sesudah eksperimen dilakukan (post test) yang bertujuan

untuk mengukur hasil belgar ekonomi.

1. Uji ValiditasInstrumen
Arikunto (2007: 58), yang menyatakan bahwa” Validitas adalah suatu
ukuran yang menunjang tingkat validitas atau kesahihan suatu instrumen,
sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
hendak diukur, sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat
mengungkapkan data dari variabel Untuk mengukur tingkat validitas
angket yang yang diteliti secaratepat. Suatu alat ukur yang dinyatakan

valid jika alat ukur tersebut mampu mengukur apa yang diukur. Untuk
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menguji validitas instrumen digunakan rumus Korelasi Product Moment
sebagai berikut.
L NEXV-(EXEY)

INEXE - (EXF NE Y - (Z V)

Keterangan:

r hit = Koefisien kolerasi antara variable X dan variable Y
2 X = Skor butir angket

2Y = Skor total (Arikuntoro, 2007: 93).

Kriteria pengujian, apabilar hitung > r tabel dengan a= 0,05 maka alat
ukur tersebut dinyatakan valid dan sebaliknya apabilar hitung < r tabel
maka alat tersebut tidak valid. Hasil perhitungan uji validitas angket
motivasi belgjar dengan menggunakan program mocrosoft excel dan

SPSS.

. Uji Reliabilitas Instrumen

Realibilitas digunakan untuk menunjukkan sgjauh manaalat ukur dapat
dipercaya atau diandalkan. Suatu tes dapat dikatakan reliabel (taraf
kepercayaan) yang tinggi jikates tersebut dapat memberikan hasil yang
tetap. Jadi reliabilitas tes adalah ketetapan hasil tes atau seandainya
hasilnya berubah-ubah, perubahan yang terjadi dapat dikatakan tidak

berarti (Arikunto, 2007: 86).

n Mt{n—Mt)
m=|—||1— = e
n=1 (n)({5t22)



50

Keterangan :

ra = Redlibilitas instrument
Mt = Skor tigp-tiap item

N = Banyaknya butir soal

St2*> = Varianstota (Arikunto, 2007 : 109)

Kemudian hasilnya dibandingkan dengan kriteria korelasi yang besarnya:

1. Antara 0,800 sampai dengan 1,000 = sangat baik.
2. Antara 0,600 sampai dengan 0,799 =tinggi.
3. Antara 0,400 sampai dengan 0,599 = cukup.
4. Antara 0,200 sampal dengan 0,399 = rendah.

5. Antara 0,000 sampai dengan 1,999 = sangat rendah.

Kriteria pengujian reliabilitas dengan rumus a pha adal ah apabila
Mhitung™tabel, dENgan taraf signifikan 0,05 maka alat ukur tersebut
reliabel tetapi sebaliknya, jika rniung<rbe Makaalat ukur tersebut

tidak reliabel.

. Taraf Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu
sukar. Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya sesuatu soal
disebut indeks kesukaran (difficulty index). Untuk menguji taraf kesukaran

sodl tes yang digunakan dalam penelitian ini digunakan rumus:

P=—
JS

Keterangan:

P = indeks kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab soa dengan benar
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JS = jumlah seluruh siswa yang mengikuti tes

Menurut Arikunto (2007: 210) klasifikasi kesukaran:

a. Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar.
b. Soa dengan P 0,30 sampai 0,70 adalah soal sedang.

c. Soal dengan P 0,70 sampai 1,00 adalah soal mudah.

. DayaBeda
Untuk mencari daya beda soal digunakan rumus

5_BA BB _,

A m’B 4 °

Keterangan:

D = daya beda soa

J =jumlah pesertates

JA = banyaknya peserta kelompok atas

JB = banyaknya peserta kelompok bawah

BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu benar

P, = i_AA = proporsi kelompok atas yang menjawab benar

P, = % = propors kelompok bawah yang menjawab benar

Klasifikasi daya beda:

D 0,00 — 0,20 jelek (poor)

D 0,20 — 0,40 cukup (satisfactory)

D 0,40 — 0,70 baik (good)

D 0,70 — 1,00 baik sekali (excellent)

D = negatif = semuanyatidak baik, semua butir soal yang mempunyai
nilainya negatif sebaiknya dibuang sgja. (Arikunto, 2007: 218).

Hasi| perhitungan daya beda soal dengan menggunakan perangkat

Microsoft office excel
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H. Uji Persyaratan Analisis Data
Analisis data yang digunakan merupakan statistik inferensial dengan teknik
statistik parametrik. Penggunaan statistik parametrik memerlukan
terpenuhinya asums data harus normal dan homogen, sehingga perlu uji
persyaratan yang berupa uji normalitas dan homogenitas.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas menggunakan uji Liliefors. Berdasarkan sampel yang akan
diuji hipotesisnya, apakah sampel berdistribusi normal atau sebaliknya.
Lo=F(Zi)-S(Zi)
Keterangan:
Lo = hargamutlak terbesar.
F (Zi) = peluang angka baku.
S (Zi) = proporsi angka baku. (Sudjana, 2005: 466).
Kriteria pengujiannya adalah jika Lniwng < Ltabe dengan taraf signifikansi
0,05 maka variabel tersebut berdistribusi normal, demikian pula
sebaliknya.
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas menggunakan rumus uji F

_ Varian terbesar

= Sugiyono, 2013: 198
Varian terkecil (Sugiy )

Daam hal ini berlaku ketentuan bahwa bila harga Fhitung < Ftabel maka
data sampel akan homogen, dan apabila Fhitung > Ftabel data tidak

homogen, dengan taraf signifikansi 0,05 dan dk (n1-1; n2-1).
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I. Teknik Analisis Data
1. t-Test dua sampe Independen
Terdapat beberapa rumus t-test yang dapat digunakan untuk pengujian
komperatif dua sampel independen.
X1-X2

|512+ [s22

it Tz

I =

(separated variant)

X1—x2
{m—ﬂsuﬂnz—mjx:z( 1 +;)
ni+n2z=2 nl n2

(polled variant)

1=

K eterangan:

X1 = rata-rata hasil belgar siswa menggunakan model pembelagjaran

examples non examples

X2 = rata-rata hasil belgar siswa menggunakan model pembelgaran

Jigsaw

S1? = varian total kelompok 1

S22 = varian total kelompok 2

nl = banyaknya sampel kelompok 1

n2 = banyaknya sampel kelompok 2

Terdapat beberapa pertimbangan dalam memilih rumus t-test yaitu:

a. Apakah adaduarata-rataitu berasal dari dua sampel yang jumlahnya
sama atau tidak,

b. Apakah varians data dari dua sampel itu homogen atau tidak. Untuk



menjawab itu perlu pengajian homogenitas varian.

Berdasarkan dua hal di atas maka berikut ini diberikan petunjuk untuk

memilih rumus t-test.

1) Bilajumlah anggota sampel n1 = n2 dan varians homogen, maka dapat
menggunakan rums t-test baik sparated varians maupun pooled varians
untuk melihat harga t-tabel maka digunakan dk yang besarnya
dk=nl+n2-2

2) Bilanl # n2 dan varians homogen dapat digunakan rumus t-test
dengan poled varians, dengan dk = nl + n2 - 2.

3) Bilanl=n2 dan varian tidak homogen, dapat digunakan rumus t-test
dengan polled varians maupun sparated varians, dengandk = nl1 -1
atau n2 -1, jadi dk bukan nl + n2 - 2.

4) Bilanl # n2 dan varians tidak homogen, untuk ini digunakan rumus t-
test dengan sparated varians, hargat sebagai pengganti hargat-tabel
hitung dari selisih hargat-tabel dengan dk = (n1 - 1) dibagi dua

kemudian ditambah dengan hargat yang terkecil.

. AnalissVarians Dua Jalan

Anava atau analisis duajalan yaitu sebuah teknik inferensial yang
digunakan untuk menguji rerata nilai. Anava memiliki beberapa kegunaan
antaralain untuk mengetahui antar variabel manakah yang mempunyai
perbedaan secara signifikan, dan variabel-variabel manakah yang

berinteraksi satu samalain. Penelitian ini menggunakan Anavaduajalan
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untuk mengetahui tingkat siginifikasi perbedaan dua model pembelgjaran

serta perbedaan motivasi belgjar pada diri masing-masing siswa.

J. Pengujian Hipotesis
Daam penelitian ini dilakukan empat pengujian hipotesis, yaitu:
Rumusan hipotesis 1 menggunakan rumus anava:
Ho = H1= Y2
Ha= 1z W2
Rumusan hipotesis 2 menggunakan rumus t-test:
Ho = H1= Y2

Ha= Y1z Y2

Rumusan hipotesis 3 menggunakan rumus t-test:
Ho= H1= Y2

Ha= Pz Y2

Rumusan hipotesis 4 menggunakan rumus anava:

Ho= M= M2

Ha= U1z Y2

Adapun kriteria pengujian hipotesis adalah: Tolak Ho apabila Fritung > Frabe ;
thitung > ttabes T€riMa Ho apabila Fhitung < Frabel ; thitung < ttabe . Hipotesis 1 dan 4
diuji menggunakan rumus analisis varian duajalan. Hipotesis 2 dan diuji

menggunakan rumus t-test dua sampel independent (polled variants).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, diperoleh

kesimpulan sebagai berikut.

1

4.

Ada perbedaan signifikan rata-rata hasil belgjar ekonomi siswayang
pembel g arannya menggunakan model pembel gjaran Examples Non
Examples dibandingkan dengan yang menggunakan model

pembel gjaran Jigsaw.

Rata-rata hasil belgjar ekonomi pada siswa yang digjar menggunakan
model pembelgjaran Examples Non Examples lebih tinggi
dibandingkan yang digjar dengan pembel gjaran Jigsaw pada siswa
yang memiliki motivasi belgjar tinggi.

Rata-rata hasil belgjar ekonomi pada siswa yang digjar menggunakan
pembel gjaran Examples Non Examples lebih tinggi dibandingkan yang
digjar dengan pembel gjaran Jigsaw pada siswa yang memiliki
motivasi belgjar rendah.

Adapengaruh interaksi antaramodel pembel g aran dengan motivasi

belgjar siswaterhadap hasil belgar ekonomi.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis

dapat menyarankan sebagai berikut.

1. Bagi siswa, sebaiknyamemiliki polabelgjar yang sesuai dengan
motivas belgjar dan berkomunikas dengan guru tentang cara belgjar
yang disukai, sehingga guru dapat memberikan perlakuan yang sesuai
dan hasil belgjarnya pun bertambah baik.

2. Bagi guru, dapat menggunakan model-model pembel gjaran kooperatif
tipe examples non examples dan Jigsaw dalam mengajar, dengan
memperhatikan kondisi yang terkait dalam pembel gjaran.

3. Bagi siswadengan tingkat adversitas tinggi, dianjurkan untuk
menggunakan model pembel gjaran tipe examples non exampl es.
Sedangkan bagi siswa dengan tingkat adversitas rendah, dianjurkan
untuk menggunakan model Jigsaw saat pembel gjaran.

4. Bagi pendliti selanjutnya yang ingin mengadakan penelitian yang sama
seperti penelitian ini, diharap agar bisa menemukan permasalahan
yang baru. Karena, masih banyak model-model pembelgjaran dan

faktor-faktor yang mempengaruhi pembelgaran lainnya.
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